BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan data penelitian yang telah diinterpretasikan, dapat

ditarik kesimpulan :

Macam filler-Binder dan macam superdisintegrant berpengaruh
secara signifikan terhadap sifat fisik tablet dan disolusi tablet
ibuprofen. Macam filler-binder dapat menurunkan kekerasan tablet,
meningkatkan kerapuhan tablet, meningkatkan waktu hancur, dan
menurunkan jumlah persen obat yang terlarut pada t = 30 menit.
Macam superdisintegrant dapat menurunkan kekerasan tablet,
menurunkan kerapuhan tablet, menurunkan waktu hancur tablet, dan
menurunkan jumlah persen obat yang terlarut pada t = 30 menit.
Interaksi antara macam filler-binder dan macam superdisintegrant
dapat meningkatkan kekerasan tablet, meningkatkan kerapuhan tablet,
menurunkan waktu hancur, dan menurunkan jumlah persen obat yang
terlarut pada t = 30 menit.

Formula optimum tablet ibuprofen dapat diperolen dengan
penggunaan Avicel PH 102 sebagai filler-binder dan penggunaan Ac-
Di-Sol sebagai superdisintegrant yang memiliki sifat fisik tablet dan
disolusi yang memenuhi persyaratan, yaitu kekerasan 12,84 Kdf,
kerapuhan 0,25 % , waktu hancur 15,33 detik, dan persen obat terlarut
pada t = 30 menit 94,78% serta dengan penggunaan Avicel PH 102
sebagai filler-binder den penggunaan SSG sebagai superdisintegrant
yang memiliki sifat fisik tablet dan disolusi yang memenuhi
persyaratan, yaitu kekerasan 13,20 Kgf, kerapuhan 0,40%, waktu
hancur 10,67 detik, dan persen obat terlarut pada t = 30 menit 99,13%.
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5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Dilakukan pembuktian beberapa formula optimum yang terpilih,

yang kemudian dibandingkan hasilnya secara teoritis.
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